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Abstrak

Penelitian ini menganalisis penerimaan masyarakat terhadap aplikasi Identitas
Kependudukan Digital (IKD) di Kota Magelang menggunakan Technology Acceptance
Model (TAM). Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan
asosiatif kausal. penelitian ini melibatkan 100 orang sebagai sampel melalui metode
simple random sampling setelah melalui proses perhitungan rumus slovin dengan
margin error sebesar 10%. Pengumpulan data dilakuakan dengan menyebarkan
kuisioner melalui g-form dengan 18 pernyataan. Variabel utama yang diuji adalah
perceived ease of use, perceived usefulness, dan behavioral intention to use. Data
dianalisis menggunakan software SmartPLS 4 dan Microsoft Excel. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan aplikasi memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap niat menggunakan aplikasi dengan path coefficient sebesar 0,45 dan
p-value sebesar 0.000<0.05, kemudian manfaat yang dirasakan memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap niat untuk menggunakan aplikasi dengan path coefficient
sebesar 0,62 dan p-value 0.000<0,05. Selain itu kemudahan penggunaan aplikasi
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap manfaat yang dirasakan dengan
path coefficient sebesar 0, 54 dan p-value 0.000<0,05. Mayoritas responden, yang
merupakan kelompok usia produktif dengan pendidikan tinggi, menunjukkan tingkat
penerimaan teknologi yang tinggi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerimaan
masyarakat terhadap IKD dipengaruhi oleh persepsi terhadap kemudahan penggunaan,
manfaat yang dirasakan, dan niat untuk menggunakan. Oleh karena itu, pemerintah
disarankan untuk meningkatkan antarmuka aplikasi, memperluas literasi digital agar
implementasi IKD dapat berjalan lebih efektif dan menyediakan pendampingan khusus
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di pusat layanan seperti Mal Pelayanan Publik (MPP) untuk membantu masyarakat yang
mengalami kesulitan teknis.

Kata Kunci: Penerimaan Masyarakat, Identitas Kependudukan Digital, TAM

Abstract

This study analyzed public acceptance of the Digital Population Identity (IKD)
application in Magelang City using the Technology Acceptance Model (TAM). The
research employed a quantitative method with a causal associative approach. A total of
100 participants were selected as the sample through simple random sampling after
calculations using the Slovin formula with a 10% margin of error. Data were collected
by distributing questionnaires via Google Forms containing 18 statements. The main
variables examined were perceived ease of use, perceived usefulness, and behavioral
intention to use. Data were analyzed using SmartPLS 4 and Microsoft Excel software.
The results revealed that perceived ease of use of had a positive and significant effect on
the behavioral intention to use, with a path coefficient of 0.45 and a p-value of
0.000<0.05. perceived usefulness positively and significantly influenced the behavioral
intention to use, with a path coefficient of 0.62 and a p-value of 0.000<0.05.
Furthermore, perceived ease of use also positively and significantly impacted perceived
usefulness, with a path coefficient of 0.54 and a p-value of 0.000<0.05. The findings
indicated that the easier and more beneficial an application was perceived, the greater
the intention of the community to use it in their daily lives. Ease of use not only directly
encouraged usage intention but also enhanced the perception of the application’s
usefulness, making users feel the application was more effective for administrative
population needs.

Key Words: Community Acceptance, Digital Population identity, TAM

A. Pendahuluan

Kemajuan teknologi membawa perubahan besar dalam pelayanan publik di Indonesia.
Ditetapkannya Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 2018 mengenai Sistem Pemerintahan
Berbasis Elektronik (SPBE) bertujuan untuk menciptakan tata kelola pemerintahan yang
transparan, akuntabel, efektif, serta bersih. Selain itu, regulasi ini juga diarahkan untuk
meningkatkan mutu dan kepercayaan masyarakat terhadap pelayanan public (Marfu’ah, 2024).
Beragam layanan informasi berbasis elektronik, termasuk e-banking, e-government, e-library,
e-commerce, dan e-education, telah dikembangkan oleh para penyedia layanan informasi untuk
menyatukan akses informasi yang cepat, akurat, serta mudah dijangkau. Layanan publik pada
dasarnya merupakan bentuk pemenuhan hak-hak dasar yang harus disediakan negara bagi
masyarakat. Dalam konteks ini, pemerintah diharapkan mampu menyediakan pelayanan publik
yang berkualitas tinggi, dengan prosedur yang transparan, waktu pelayanan yang singkat, dan
biaya yang wajar (Prihartono & Tuti, 2023).

Mewujudkan modernisasi pelayanan publik menjadi hal yang wajib dilakukan, terutama
karena karakteristik layanan saat ini masih sangat birokratis dan lambat (Prakoso, 2020).
Pelayanan publik berfungsi sebagai indikator utama keberhasilan tugas serta menjadi alat
evaluasi kinerja birokrasi pemerintah. Oleh karena itu dalam upaya meningkatkan mutu
pelayanan ini, pemerintah mengadopsi sistem pemerintahan berbasis teknologi digital, yang
dikenal sebagai e-government (Yahya et al., 2024).

Direktorat Jenderal Kependudukan dan Pencatatan Sipil dari Kementerian Dalam Negeri
memperkenalkan aplikasi Identitas Kependudukan Digital (IKD) sebagai bagian dari upaya
transformasi digital dalam layanan publik. Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri
Republik Indonesia Nomor 72 Tahun 2022, Identitas Kependudukan Digital (IKD) didefinisikan
sebagai informasi elektronik yang mewakili dokumen kependudukan dan dapat diakses melalui
aplikasi digital pada perangkat seluler. Aplikasi ini menampilkan data pribadi yang berfungsi
sebagai identitas resmi individu (Lubis & Ginting, 2024).

Menurut Zafira & Reviandani (2024) Identitas Kependudukan Digital (IKD) adalah layanan
digital yang menjadi alternatif dari KTP elektronik (KTP-e). Layanan ini menyimpan biodata
secara digital dandata keluarga, termasuk file KTP dan Kartu Keluarga (KK). Selain itu, IKD juga
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mencakup informasi terkait riwayat vaksinasi COVID-19, Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP),
data kepemilikan kendaraan, serta informasi dari Badan Kepegawaian Negara (BKN). Saat ini,
Identitas Kependudukan Digital (IKD) menargetkan sekitar 25% dari total populasi Indonesia
yang berjumlah sekitar 257 juta jiwa untuk melakukan aktivasi IKD di setiap daerah (Alfarizi,
2023).

Tujuan utama dari implementasi program Identitas Kependudukan Digital adalah untuk
menciptakan sistem administrasi kependudukan yang sepenuhnya terintegrasi. Dengan
demikian, masyarakat tidak perlu lagi mengandalkan layanan secara konvensional karena
mereka akan dilayani melalui sistem digital. Selain itu, risiko kehilangan atau kerusakan fisik
KTP dapat dihindari, mengingat KTP kini tercatat secara digital. Hal ini mempermudah akses
masyarakat terhadap berbagai layanan publik; cukup dengan menunjukkan KTP digital, mereka
dapat mengakses seluruh layanan publik dengan cepat dan efisien. (Salopah et al., 2024)

Jawa Tengah khususnya di Kota Magelang juga tak luput dari arus modernisasi ini. Wali
Kota Magelang, dr. Muchamad Nur Aziz, mengajak masyarakat untuk beralih ke Identitas
Kependudukan Digital (IKD) sebagai bentuk transformasi dari identitas konvensional ke format
digital. Dengan memiliki IKD, warga dapat memanfaatkan mesin Anjungan Dukcapil Mandiri
(ADM) yang sudah tersedia di setiap kecamatan serta di Mal Pelayanan Publik (MPP) (Agus,
2023). Implementasi Identitas Kependudukan Digital (IKD) di Kota Magelang ini membutuhkan
pendekatan yang komprehensif, terutama dalam memahami bagaimana masyarakat menerima
teknologi tersebut. Dalam konteks ini, Technology Acceptance Model (TAM) merupakan
kerangka konseptual yang relevan. TAM mencakup berbagai faktor yang memengaruhi
penerimaan teknologi oleh individu, yang pada akhirnya dapat menentukan keberhasilan
implementasi IKD (Nadlifatin et al., 2020).

Model Penerimaan Teknologi (TAM) dipilih karena memiliki kemampuan untuk
memberikan penjelasan yang kuat dan sederhana terkait penerimaan teknologi. TAM kerap
digunakan sebagai model dalam memprediksi serta menjelaskan penggunaan suatu sistem.
Dalam memproyeksikan penerimaan pengguna, TAM mengandalkan dua variabel utama, yaitu
perceived usefulness (kegunaan yang dirasakan) dan perceived ease of use (kemudahan

penggunaan yang dirasakan) (Wartono et al., 2024)

Berdasarkan penelitian di atas, peneliti tertarik untuk menganalisis penerimaan masyarakat
terhadap aplikasi Identitas kependudukan digital (IKD)menggunakan teori TAM.

Administrasi Publik

Menurut Nicholas Henry (Dalam Cahyaningrum et al, 2024), administrasi publik
merupakan perpaduan kompleks antara teori dan praktik yang bertujuan untuk memperdalam
pemahaman tentang pemerintahan dalam konteks hubungan dengan masyarakat yang
dipimpinnya. Selain itu, administrasi publik juga berupaya mendorong kebijakan publik agar
lebih tanggap terhadap kebutuhan sosial. Disiplin ini berfokus pada penginstitusian praktik-
praktik manajemen yang selaras dengan prinsip efektivitas, efisiensi, serta peningkatan
pemenuhan kebutuhan masyarakat.

Pendekatan Perilaku dalam Administrasi Publik

Administrasi adalah upaya individu dalam mencapai tujuan bersama. Dalam pelayanan
publik, penerapan pendekatan perilaku memiliki peran penting untuk memahami serta
memenuhi kebutuhan masyarakat sebagai pengguna layanan. Hal ini melibatkan perancangan
intervensi dan kebijakan yang dapat membentuk perilaku positif dan mendukung peningkatan
kualitas layanan publik. Namun, agar perubahan tersebut efektif, penerimaan masyarakat juga
sangat diperlukan. Meskipun terdapat kemajuan dalam infrastruktur dan pelayanan, tanpa
dukungan penuh dari masyarakat, usaha ini mungkin tidak akan memberikan hasil yang
optimal (Fadhilah et al., 2024).

Technology Acceptance Model (TAM)

TAM (Technology Acceptance Model) adalah sebuah model yang dirancang untuk
menganalisis dan memahami faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan penggunaan
teknologi. Model ini pertama kali diperkenalkan oleh Fred Davis pada tahun 1986 (Fahlevi &
Dewi, 2019). Model ini dikembangkan oleh Davis pada tahun 1986 dengan menambahkan dua
komponen kunci ke dalam TRA, yaitu persepsi kegunaan (perceived usefulness) dan persepsi
kemudahan penggunaan (perceived ease of use). Kedua komponen ini menjadi elemen utama
dalam menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi sikap pengguna terhadap adopsi teknologi
informasi (Rahmawati et al, 2022). Tujuan utama TAM adalah untuk menjelaskan dan
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memprediksi perilaku pengguna dalam mengadopsi suatu teknologi (Pibriana, 2020). Model ini
dianggap sangat berpengaruh dan umumnya digunakan untuk memahami penerimaan individu
terhadap sistem teknologi (Fahlevi & Dewi, 2019).

Dalam penelitian ini, TAM digunakan untuk mengetahui perilaku masyarakat dalam
menerima layanan e government yaitu Aplikasi Identitas Kependudukan Digital (IKD).
Penelitian ini akan berfokus pada tiga komponen dari Technology Acceptance Model (TAM),
yaitu perceived usefulness, perceived ease of use, dan behavioral intention to use. Di bawah ini
merupakan gambar dan deskripsi komponen TAM yang digunakan dalam penelitian ini.

Berikut ini adalah definisi dari konstruk pada metode TAM di atas menurut Rahmawati et
al (2022):

1. Perceived Ease of Use

Dalam konteks teknologi, perceived ease of use mengacu pada seberapa percaya
seseorang bahwa teknologi tersebut mudah dipahami dan dioperasikan. Dengan kata lain,
kemudahan penggunaan yang dirasakan adalah tingkat keyakinan bahwa teknologi dapat
diakses dan dipelajari tanpa kesulitan berarti. Hal ini mencakup keyakinan bahwa
teknologi mampu mengurangi upaya yang dibutuhkan dalam menyelesaikan tugas melalui
sistem tertentu.

2. Perceived Usefulness\

Perceived usefulness atau kegunaan yang dirasakan adalah persepsi pengguna
terhadap sejauh mana teknologi memberikan manfaat bagi mereka. Kegunaan ini dapat
diukur melalui beberapa indikator, seperti peningkatan efisiensi, kemudahan dalam
bekerja, serta manfaat teknologi secara keseluruhan. Selain itu, persepsi kemudahan
penggunaan juga dianggap penting dalam model TAM dan biasanya dinilai dalam berbagai
penelitian.

3. Behavioral Intention to Use

Behavioral intention to use atau niat perilaku untuk menggunakan, adalah
kecenderungan seseorang untuk terus menggunakan teknologi yang dimaksud.
Penggunaan teknologi komputer oleh seseorang sering kali dapat diprediksi melalui sikap
dan persepsi pengguna terhadap teknologi tersebut. Hal ini bisa meliputi keinginan untuk
menambah perangkat pendukung, keinginan untuk tetap menggunakan teknologi, atau
keinginan untuk mendorong orang lain agar ikut menggunakannya.

X1

Perceived ease of Use H
H, Y

Behavioral Intention

peunviors
Xo

. H
Perceived of = sefulness :

Gambar 1. Model Penelitian

Berdasarkan konsep penelitian tersebut, maka hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:
Hi = Perceive ease of use berpengaruh positif terhadap behavioral intention to use
H; = Perceived usefulness berpengaruh positif terhadap behavioral intention to use
Hs = Perceive ease of use berpengaruh positif terhadap Perceived usefulness

B. Metodologi

Lokasi penelitian dilakukan di Kota Magelang Jawa Tengah yang mencakup Magelang
bagian Utara, Tengah, dan Selatan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif
dengan pendekatan asosiatif kausal. Penelitian kuantitatif merupakan pendekatan yang
terstruktur untuk menganalisis fenomena dan elemen-elemen yang saling berkaitan.
Pendekatan ini bertujuan untuk menguji teori, hipotesis, dan model matematis melalui
penerapan teknik statistic (Almira Salsabila Majid et al., 2023). Sedangkan menurut Sugiyono
(Dalam Diana Warpindyastuti et al, 2022), penelitian asosiatif adalah jenis penelitian yang
bertujuan untuk memahami hubungan atau pengaruh antara dua atau lebih variabel. Dengan
demikian, metode asosiatif digunakan untuk menjelaskan keterkaitan sebab-akibat dan
pengaruh antar variabel melalui proses pengujian hipotesis. Teknik pengumpulan data primer
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dengan menyebarkan kuisioner dalam bentuk g-form dengan 18 butir pernyataan. Penentuan
skor pernyataan dalam kuisioner dibuat dengan menggunakan skala likert 5 poin mulai dari 1=
sangat tidak setuju hingga 5= sangat setuju. Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat
Kota Magelang yang berusia 20 sampai 25 tahun yang berjumlah 10. 129 orang. Sampel diambil
dengan teknik Probability sampling dengan metode simple random sampling, sampel yang
diperoleh berjumlah 100 orang setelah melalui perhitungan dengan rumus slovin, dengan
tingkat margin error sebesar 10%. Berikut adalah perumusannya:

N
M= TiN(e)?
Keterangan:
n= Sampel
N= Populasi
e= Perkiraan taraf kesalahan pengambilan sampel

10.129 — 10.129 — 99’02 ~100

n= 1+10.129(0.1)2 102,29

Penelitian ini menggunakan uji hipotesis dengan memanfaatkan path coefficient dan p-
value untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dan signifikansi antara variabel satu dan
variabel lainnya. Proses analisis data dilakukan dengan memanfaatkan software Excel dan
SmartPLS 4 sebagai alat bantu.

C. Hasil dan Pembahasan
1. Hasil
Uji Validitas

Uji validitas instrumen menurut Nisfiannoor (Dalam Mulyanto et al., 2020) adalah
metode untuk menilai sejauh mana instrumen penelitian mampu mengukur dengan
akurat variabel yang diteliti. Uji validitas bertujuan untuk menentukan apakah setiap
variabel dalam kuesioner benar-benar valid dan sah sesuai dengan tujuan
pengukurannya.

Menurut Ghozali dan Latan, suatu item pertanyaan dianggap memenuhi syarat
validitas jika memiliki nilai loading factor di atas 0,70 (Fadhilah et al, 2024).
Berdasarkan Tabel.1, semua indikator menunjukkan nilai lebih besar dari 0,70, sehingga
semua variabel dapat dinyatakan valid.

Tabel 1. Uji Validitas

Variabel Outer loadings Keterangan
PEOU1 0.819 Valid
PEOU2 0.796 Valid
PEOU3 0.787 Valid
PEOU4 0.733 Valid
PEOUS 0.771 Valid
PEOU6 0.756 Valid
PU1 0.789 Valid
PU2 0.819 Valid
PU3 0.749 Valid
PU4 0.758 Valid
PU5 0.739 Valid
PU6 0.753 Valid
BITU1 0.772 Valid
BITU2 0.764 Valid
BITU3 0.803 Valid
BITU4 0.806 Valid
BITUS 0.809 Valid
BITU6 0.768 Valid
Uji Reabilitas

Pengujian reliabilitas digunakan sebagai alat untuk menilai konsistensi suatu
indikator atau variabel dalam kuesioner. Indikator yang memiliki reliabilitas tinggi adalah
indikator yang mampu memberikan hasil yang konsisten (Mulyanto et al.,, 2020). Menurut
Haryanto (Dalam Nugraheni et al., 2023), pengujian reliabilitas menggunakan Cronbach’s
alpha dikategorikan sebagai reliabel apabila nilai yang diperoleh melebihi 0,7.
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Berdasarkan Tabel.2, hasil uji reliabilitas pada ketiga variabel menunjukkan bahwa
nilai Cronbach's alpha dan composite reliability masing-masing berada di atas 0,70,
sehingga seluruh variabel dinyatakan memenuhi Kkriteria reliabilitas. Tabel di atas
menampilkan hasil yang mendukung kesimpulan ini, di mana setiap variabel memenuhi
standar minimum untuk reliabilitas instrumen.

Tabel 2: Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach's Composite AVE (Average Keterangan
Alpha Reliability Variance
Extracted)
Perceived Ease 0.82 0.87 0.61 Reliabel
of Use
Perceived 0.85 0.89 0.64 Reliabel
Usefulness
Behavioral 0.84 0.88 0.63 Reliabel
Intention to
Use

Deskripsi Responden dan Variabel Penelitian

Tabel 3: Statistik Deskriptif Responden

Keterangan Frekuensi (n) Persentase (%)
Jenis Kelamin: Laki-laki 56 56%
Jenis Kelamin: Perempuan 44 44%
Usia: 20-22 Tahun 65 65%
Usia: 23-25 Tahun 35 35%
Tingkat Pendidikan: SMA 20 20%
Tingkat Pendidikan: Diploma/Sarjana 80 80%

Berdasarkan jenis kelamin, mayoritas responden adalah laki-laki sebanyak 56
orang (56%), sementara perempuan berjumlah 44 orang (44%). Dari segi usia, sebagian
besar responden berusia 20-22 tahun sebanyak 65 orang (65%), sedangkan sisanya
berusia 23-25 tahun sebanyak 35 orang (35%). Dilihat dari tingkat pendidikan, mayoritas
responden memiliki pendidikan Diploma atau Sarjana sebanyak 80 orang (80%),
sementara yang berpendidikan SMA sebanyak 20 orang (20%). Data ini menunjukkan
bahwa responden didominasi oleh laki-laki muda dengan tingkat pendidikan tinggi.

Tabel 4: Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel Jumlah Butir Skor Skor Rata- Standar
Pernyataan Min Maks rata Deviasi
Perceived Ease of 6 18 30 24.5 3.2
Use
Perceived of 6 18 30 26.3 2.8
Usefulness
Behavioral 6 18 30 25.7 3.0

Intention to Use

Tabel 4 menunjukkan statistik deskriptif untuk tiga variabel penelitian. Variabel
PEOU memiliki rata-rata skor sebesar 24.5 dengan standar deviasi 3.2, sedangkan
variabel PU memiliki rata-rata skor lebih tinggi, yaitu 26.3, dengan standar deviasi 2.8.
Variabel BITU memiliki rata-rata skor 25.7 dengan standar deviasi 3.0. Nilai skor
minimum untuk ketiga variabel adalah 18, sementara skor maksimum adalah 30. Hasil ini
menunjukkan bahwa responden cenderung memberikan penilaian yang cukup tinggi
pada ketiga variabel, dengan tingkat variasi (distribusi) yang relatif kecil.
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Uji Hipotesis

Koefisien jalur (path coefficient) mencerminkan arah hubungan antara variabel
eksogen (X) dan variabel endogen (Y). Apabila nilai koefisien jalur berada dalam rentang
0 hingga 1, maka hubungan yang terjadi bersifat positif (searah). Sebaliknya, jika nilai
koefisien berkisar antara -1 hingga 0, maka hubungan tersebut bersifat negatif
(berlawanan arah) ) (Nugraheni et al.,, 2023). Berdasarkan hasil penelitian ini, variabel
PEOU terhadap BITU memiliki nilai koefisien jalur sebesar 0, 45. Kemudian variabel POU
terhadap BITU dengan nilai 0,62, dan variabel PEOU terhadap PU dengan nilai 0, 64.
Sehingga seluruh variabel menunjukkan hubungan yang positif, seperti yang disajikan
dalam Tabel 5.

Menurut Ghozali dan Ratmono (Dalam Rohmatillah et al, 2023), pengujian
hipotesis penelitian menunjukkan adanya pengaruh signifikan jika nilai P lebih kecil dari
0,05. Selain itu, nilai original sample yang positif dapat diinterpretasikan sebagai indikasi
adanya pengaruh signifikan tersebut. Hasil uji hipotesis pada Tabel 5 menunjukkan
bahwa semua variabel memiliki nilai p-value sebesar 0, 000 dimana nilai itu lebih kecil
dari 0.05, yang berarti terdapat pengaruh signifikan pada setiap hipotesis yang diuji.

Tabel 5: Hasil Uji Hipotesis

No Hipotesis Koefisien t- p- Hasil Keterangan
Jalur (Path  Value Value Uji
Coefficient)

H1 Perceived 0.45 6.78 0.000 Diterima Perceived ease of use
Ease of Use —» memiliki  pengaruh
Behavioral positif yang signifikan
Intention to terhadap niat
Use menggunakan

teknologi.

H2 Perceived 0.62 8.45 0.000 Diterima Perceived usefulness
Usefulness — memiliki ~ pengaruh
Behavioral positif yang signifikan
Intention to terhadap niat
Use menggunakan

teknologi.

H3 Perceived 0.54 7.12 0.000 Diterima Perceived ease of use
Ease of Use —» memiliki  pengaruh
Perceived positif yang signifikan
Usefulness terhadap  perceived

usefulness.

2. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua hipotesis yang diajukan dapat diterima
dengan tingkat signifikansi yang tinggi. Pada H1, terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara perceived ease of use terhadap behavioral intention to use. Hal ini mengindikasikan
bahwa kemudahan penggunaan aplikasi Identitas Kependudukan Digital (IKD) sangat
memengaruhi niat masyarakat untuk mengadopsi teknologi tersebut. Semakin mudah
aplikasi tersebut diakses dan dioperasikan, semakin besar peluang masyarakat untuk
menggunakan dan merekomendasikannya. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
oleh Davis (1989), yang menyebutkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan adalah salah
satu faktor utama dalam penerimaan teknologi.

Pada H2, ditemukan bahwa perceived usefulness memiliki pengaruh signifikan terhadap
behavioral intention to use. Artinya, masyarakat Kota Magelang menilai manfaat IKD dalam
meningkatkan efisiensi dan kenyamanan akses terhadap berbagai layanan publik sebagai
alasan utama untuk menggunakannya. Ini menunjukkan bahwa aplikasi yang dapat
memenuhi kebutuhan masyarakat secara langsung, seperti penggantian KTP fisik dengan
format digital, akan lebih mudah diterima oleh pengguna. Penemuan ini mendukung teori
TAM yang menekankan pentingnya manfaat teknologi sebagai prediktor utama dalam
perilaku adopsi teknologi.



2190 AJSH/4.3; 2183-2192; 2024

Selanjutnya, H3 mengungkapkan bahwa perceived ease of use memiliki pengaruh positif
terhadap perceived usefulness. Hal ini menegaskan bahwa persepsi masyarakat terhadap
kemudahan penggunaan aplikasi turut meningkatkan penilaian mereka terhadap manfaat
aplikasi tersebut. Ketika pengguna merasa bahwa aplikasi mudah dipahami dan digunakan,
mereka cenderung menganggap aplikasi tersebut lebih berguna dalam membantu
menyelesaikan tugas-tugas administrasi kependudukan. Dengan demikian, aspek desain
antarmuka pengguna dan fungsionalitas yang intuitif memainkan peran penting dalam
membentuk persepsi positif masyarakat.

Dari hasil statistik deskriptif, mayoritas responden berada pada kelompok usia 20-25
tahun dengan tingkat pendidikan diploma atau sarjana. Ini menunjukkan bahwa kelompok
usia produktif dengan latar belakang pendidikan yang lebih tinggi memiliki potensi lebih
besar dalam menerima teknologi baru seperti IKD. Namun, untuk meningkatkan cakupan
penerimaan, perlu dilakukan edukasi kepada masyarakat dengan latar belakang pendidikan
yang lebih rendah, sehingga mereka dapat memahami manfaat serta cara penggunaan
aplikasi ini. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang menunjukkan
pentingnya literasi digital dalam adopsi teknologi e-government.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa penerimaan
masyarakat terhadap aplikasi IKD di Kota Magelang dipengaruhi oleh persepsi mereka
terhadap kemudahan penggunaan, manfaat, dan niat untuk menggunakan. Oleh karena itu,
pemerintah setempat perlu memperhatikan aspek kemudahan akses, manfaat nyata, dan
memberikan pelatihan atau pendampingan kepada masyarakat. Dengan pendekatan yang
komprehensif, diharapkan implementasi IKD dapat berjalan lancar dan meningkatkan
kualitas layanan publik secara signifikan.

D. Kesimpulan

Dari uji hipotesis yang dilakukan dapat diketahui bahwa variabel Perceive ease of use (X1)
dan variabel Perceived of usefulness (X;) memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap
variabel behavioral intention to use (Y), dan variabel Perceive ease of use (X1) memiliki pengaruh
positif yang signifikan terhadap variabel Perceived of usefulness (Xz). Hal ini menunjukkan
bahwa semakin mudah aplikasi tersebut digunakan dan semakin bermanfaat aplikasinya bagi
masyarakat, semakin besar niat masyarakat untuk mengadopsi dan memanfaatkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu, temuan ini juga mengindikasikan bahwa kemudahan
penggunaan tidak hanya berdampak langsung pada niat penggunaan, tetapi juga berperan
dalam meningkatkan persepsi kegunaan aplikasi tersebut. Dengan kata lain, kemudahan dalam
mengoperasikan aplikasi membuat pengguna merasa aplikasi tersebut lebih berguna dalam
memenuhi kebutuhan administrasi kependudukan mereka.

Saran utama dari penelitian ini adalah agar pemerintah Kota Magelang terus memperbaiki
antarmuka dan fitur aplikasi IKD sehingga masyarakat dengan berbagai tingkat literasi digital
dapat mengoperasikannya dengan mudah, serta meningkatkan literasi digital di kalangan
masyarakat. Upaya ini dapat dilakukan melalui program sosialisasi dan kampanye yang
menjelaskan manfaat penggunaan IKD. Pemerintah juga perlu menyediakan pendampingan
khusus di pusat layanan seperti Mal Pelayanan Publik (MPP) untuk membantu masyarakat yang
mengalami kesulitan teknis. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan penerapan IKD dapat
berjalan lebih efektif dan mempercepat transformasi layanan publik menuju digitalisasi yang
menyeluruh.
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